INTERAKSI ANTARA HATI DAN AKAL
DALAM AL-QUR’AN

SKRIPSI
DIAJUKAN KEPADA FAKULTAS SYARI'AH
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA
UNTUK MEMENUHI SEBAGIAN DARI SYARAT-SYARAT
GUNA MEMPEROLEH GELAR SARJANA :
DALAM ILMU HUKUM ISLAM

OLEH :
MUHAMMAD SYAFT’
NIM. 03875013

DI BAWAH BIMBINGAN :
1. Drs. A. MALIK MADANI, MA
2. Drs. MUHYIDDIN

TAFSIR HADIS
FAKULTAS SYARI'’AH
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI
AL-JAMI'AH AL-ISLAMIYAH AL-HUKUMIYAH
SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA
1996



INTERAESI ANTARA EATI DAN AEKAL
DALAM AL-QUR'AN

OLEH:




DRS. A. MALIK MADANIY, M.A.
DOSEN FAKULTAS SYARI'AH INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

(IAIN) SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

NOTA DINAS
Hal . Skripsi Sdr. Muhammad Syafi'
Lamp : 6 (enam) eksemplar

Kepada Yang Terhormat
Dekan Fakultas Syari‘ah

IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

di Yogyakarta

Assalamu'alaikum Wr. Wb.

Setelah membaca, meneliti mengoreksi serta mengada-

kan perbaikan seperlunya, maka kami selaku pembimbing

berpendapat bahwa skripsi saudara Muhammad Syafi' yang
berjudul "INTERAKSI ANTARA HATI DAN AKAL DALAM AL-

QUR'AN", sudah dapat diajukan sebagai salah satu syarat

untuk memperoleh gelar sarjana S1 dalam ilmu Syari'ah

(Hukum Islam) pada Fak
selanjutnya, dapatlah kiranya dengan

ultas Syari'ah IAIN Sunan Kalijaga

Yogyakarta. Dan

segera dimunagasahkan.

Atas perhatian dan kebijaksanaan Bapak, dihaturkan

banyak terima kasih.

Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

Yogyakarta, 10 Janu

Pembimping

Drs. A. Malik Madaniy, M.a

ii



DRS. MUHYIDDIN
DOSEN ,FAKULTAS SYARI'AH INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

(IAIN) SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

NOTA DINAS
Hal . Skripsi Sdr. Muhammad Syafi'

Lamp : 6 (enam) eksemplar

Kepada Yang Terhormat
Dekan Fakultas syari'ah
IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

di Yogyakarta

Assalamu'alaikum Wr. Wb.

Setelah membaca, meneliti mengoreksi serta mengada-

kan perbaikan seperlunya, maka kami selaku pembimbing

berpendapat pahwa skripsi saudara Muhammad Syafi' yang

berjudul w INTERAKSI ANTARA HATI DAN AKAL DALAM AL-

QUR'AN", sudah dapat diajukan sebagai salah satu syarat

untuk memperoleh gelar sarjana S1 dalam ilmu Syari'ah

(Hukum Islam) pada Fakultas Syari'ah IAIN Sunan Kalijaga

Yogyakarta. Dan selanjutnya, dapatlah kiranya dengan

segera dimunaqasahkan.

Atas perhatian dan kebijaksanaan Bapak, dihaturkan

banyak terima kasih.

Wassalamu‘alaikum WI. Wb.
Yogyakarta, 20 Januari 1996

Pembimbing II

° id in

NIP : 1507221 268

iii




Skripsi berjudul
INTERAKSI ANTARA HATI DAN AKAL
DALAM AL-QUR'AN

yang disusun oleh

Muhammad Syafi'
NIM. 0387 5013

Telah dimunagasyahkan di depan sidang munagasyah pada

tanggal: 9 Pebruari 1996 M./19 Ramadhan 1416 H. dan

dinyatakan telah dapat diterima sebagai salah satu syarat

guna memperoleh gelar sarjana dalam Hukum Islam.

Yogyakarta,.g Pebruari 1996 M.
19 Ramadhan 1416 H.

DEKAN
FAKULTAS SYARI'AH
IAIN SUNAN KALIJAGA

YOGYA A
-
. Drs. Safad Abdul Wahid
v NIP. 150071105

PANITIA MUNAQASYAH

v/

Sek ris Sidang

Ketua Sidang

Mas'ad Ma'sum, SH. Drs. Djumeno
NIP. 15005370k NIP. 150071106
v /7

Pembimbing II

Pembimbin

Drs. A. Malff/;;;;niy, MA.
NIP. 150182698

penguji I

Drs. Dahlan, mMa
elelrlrIoYA

S

Drs. Ismail Thaib
NIP. 150046305

iv




KATA PENGANTAR

VIR L ou-f/ LA 5 AAN e e giieds 44|
ubvﬁ ety oM GLis A L ke siali Az, 5 ALy,
oo de e Ml a3 g ali Yo, U2 0 e ilg @Iy

c):p\f! 4{,53l9SQ}$£Y‘49\§@§3=i“k¥%9skréfy\?\bvtg
Alhamdulillah, berkat taufiq, hidayah serta inayah
Allah swT, penulis dapat menyelesaikan skripsi ini, yang
merupakan salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarja-
na dalam ilmu hukum Islam (Syari'ah) pada Fakultas Sya-

ri'ah TAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Disamping itu, berkat bantuan,. dorongan’ dan bimbing-

an dari berbagai pihak, sehingga paling ‘tidak dapat
t

melancarkan kerja penulis :- Untuk itu, dalam kesempatar,

ini penulis tidak dapat berbuat banyak kecuali hanyg
mengucapkan terima kasih kepada semua pihak vyang telah

membantu, memberikan bimbingan dan dorongan kepada penu-

lis , khususnya kepada:

1. Bapak Drs. H. Sa'ad ‘Abdul Wahid, selaku Dekan Fakultag

Syari'ah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, besertg
seluruh stafnya yang telah memberikan persetujuan atag

judul yang penulis ajukan.

2. Bapak Drs. A. Malik Madaniy, M.A. selaku dosen pembim-

bing I dan Bapak Drs. Muhyiddin selaku dosen pembim-

bing II yangd telah banyak memberikan masukan, pengara-

han, bimbingan dan dorongan moril kepada penulis guna

menyelesaikan tugas 1ni.




3. Bapak dan Ibu dosen Fakultas Syari'ah yang telah
mendidik dan wmengantarkan penulis dalam wmenalusuri

jalan menuju kedewasaan dan pematangan dalam berfikir

dan menulis.

4. Semua karyawan Fakultas Syari'ah yang telah melayani

segala kebutuhan penulis dalam rangka penampungan dan

penyelesaian skripsi ini.

5. Semua karyawan perpustakaan, baik perpustakaan ‘Sya-
ri'ah maupun perpustakaan pusat IAIN Sunan Kalijaga

Yogyakarta, yand telah dengan sabar dan bijaksana

dalam melayani penulis meminjam literatur-literatur

yang penyusun putuhkan.

6. Ibu tercinta yang tidak henti-hentinya selalu mendoa-

kam dan memberi motivasi dalam melakukan tugas belajar

ini.

7. Semua pihak, siapa saja, baik kakak, adik, teman dan

lain-lain yangd telah memberikan motivasi serta peluang

waktu bagi penulis untuk menyelesaikan penulisan

skripsi ini. pan tidak ketinggalan siapa saja yang

telah memberikan masukan dalam menyukseskan penyusunan

ini yang tidak bisa disebutkan satu persatu.:

Penulis tidak mampu membalas budi baik mereka

kecuali hanya dengan sebuah doa semoga Allah SWT membalas

budi baik mereka dan menjadikannya sebagai amal salih.

Amin.
Walaupun penulis telah berusaha semaksimal mungkin

dalam penulisan skripsi ini, namun tentu wmasih banyak

v1i




kekurangan dan kelemahannya. Untuk itu, saran dan masukan

yang konstruktif sangat penulis harapkan, demi kesempur-

naan dan kebaikan skripsi ini.

pan jika secara kebetulan apa yang ada di dalam

tulisan ini dianggap betul, maka itu semua adalah atas

petunjuk dan hidayah dari Allah SWT. Akan tetapi, Jjika

dalam tulisan ini terdapat panyak kekurangan dan kelema-

han-kelemahannya itu semua adalah lantaran kekurangan dan

kelemahan dari penulis gsendiri. Untuk 1itu, sekali lagi

penulis sangat harapkan dan masukan dari semua pembaca.

Akhirnya, penulis  perdoa kehadirat Allah SWT semoga

dengan adanya tugas penyusunan skripsi ini dapat memberi -
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pembaca tulisan ini umumnya.
Yogyakarta, 10 Januari 1996

Penulis

Muhammad Syafi'

NIM : 03875013

vii




TRANSLITERAST

pedoman trasliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam

penulisan ini adala sebagai berikut:

A. Untuk kata-kata yang perasal dari bahasa Arab yang

lazim digunakan dalam bahasa Indonesia . ditulis.

menurut kebiasaan yang perlaku. Misalnya: Allah, hukum

dan lain sebagainya.

B. Untuk kata-kata yang perasal dari bahasa Arab‘ dan

belum lazim digunakan dalam bahasa Indonesia, ditulis

menurut rrasliterasi Arab-Latin yang sudah baku, dan

telah menjadi keputusan bersama antara Menteri Agama

dan Menteri pendidikan dan Kebudayaan Republik Indone-

sia nomor: 158 Th. 1987 dan 0534 b/U/1987. Misalnya

kata " k-/"@‘)Jl n ditulis Az-Zahabu.

Adapun huruf -huruf Arab dan transliterasinya dengan

huruf latin adalah sebagai berikut:

1. Konsonan

\ | = tidak dilambangkan =z
=0 N = S
39 & (o= sy
o= 8 Sl
z" ) K
z"" a
C‘: kh b=z
> =4 E=oon
S=z §-9
=T (o=
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Ta Marbutah

Transiterabl untuk ta marbutah ada dua :

Ta Marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah,

kasrah dan dhammah, maka transliterasinya adalah /t/.

Ta marbutah yangd mati atau mendapat harakat sukun,

maka transliterasimya adalah /h/.

Svaddah (Tas did

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab

1x




dilambangkan dengan sebuah tanda. Adapun tanda saddah

dalam transliterasi ini dilambangkan dengan huruf, vyaitu
huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah
itu.

Contoh: t%) - Rabbana

93,
- Nazzala

I
:%Jl— Al-birr

6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem Arab dilambangkan dengaN
huruf, yaitu L” . Namun dalam transliterasi ini kata

sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata san-

dang yang diikuti oleh huruf gamariyah.

1) kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah di-

transliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf

/1/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang

langsung mengikuti kata sandang itu.

Seperti:

L)?:Q\ - Ar-Rajulu
‘&fth‘ - As-Sayyidu

Q)MA\ikn - Asy-Syamsu

2) Kata sandang yangd diikuti oleh huruf gamariyah, di-

¢ ransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan

di depan dan gessuai pula dengan bunyinya. \

Seperti:

‘— Al-Qalamu

UMY a1ga1a1u
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Menurut pengalaman, seringkali seseorang marah dan
benci karena salah paham. Setelah dijelaskan dan paham,
maka perasaan benci pun hilang, bahkan timbul penyes;lan.
Marah dan benci termasuk af’al al-qulﬁb.1 Apabila hati
seseorang membenci orang lain dan bermaksud mencelaka-
kannya, maka dia menyuruh pikirannya (akalnya) méncari
jalan’ untuk meérealisasikan maksudnya. Dan kalau kita
akan melakukan sesuatu, kita tentu mempetimbangkan man-
faat serta madaratnya. Apabila kita anggap baik, hati
kita akan tergerak melaksanakap. Dan apabila ”kita
anggap jelek, hati kita pun menolak, tidak tertarik dhtuk;i
melakukannya. Dari sini bisa diaﬁbil kesimpulan semeﬁ—'
tara bahwa hati mempengaruhi  akal (pikiran), dan akal
juga mempengaruhi hati.

Hati dan akal adalah masalah kejiwaan (psiche). Di
dalam Al-Qur'an banyak kata-kata galb, lubb, fu'ad, sadr,
basirah dan lain-lain dengan‘berbagai macam bentuk atau

1.Mustafa Al-Galayini, Jami' ad-Durus Al-'Arabiyyah,
cet. 21 (Bairut : Man-syurat Al-Maktabah Al- Asriyyah,
1987), vol. 3, hlm. 43. Ban@ingkan dengan Dr. "Aisyah
~abd Ar-Rahman bint asy-Syati', Al-I"-jiz al-Bayani 1i Al-
our'an, cet. 2 (Kairo: Dar al-Ma“arif, tt.), hlm. 355,

579.



gigah-nya. Juga banyak lafaz yang berasal dari kata
fikr, ~aql, galb, fahm, ~ilm, jahl, dubur, safah dan lain
sebagainya yang semua ini termasuk aspek batin manusia.
Di dalam Kitab Allah al-karim itu banyak ungkapan-
ungkapan yang dapat dipahami sebagai proses internalisasi
nilai-nilai dikaitkan dengan proses intelektual. Dengan
kata lain proses-proses keimanan dikaitkan dengan proses-
proses pemikiran. Ketika Allah memuji orang-orang yang
taat kepada-Nya, yang Dia puji adalah kalbunya (QS. 50
41.33, 0S. 37 : 83-84 dll.) juga akal Eikirannya (QS. 3
190-191; QS.20 : 54 dll.). Dan ketika Dia mengecam
orang-orang durhaka, yang dikritik adalah hatinya (QS. 2

10; QS. 3 : 7 dll.) juga pikirannya (QS. 2 : 13, 44

dll.).

Sebagaimana yang penulis pahami selama ini, kedua
aspek psikologis itu masing-masing mempunyai tugas dan

wewenang sendiri—sendiri. Dan menurut hipotesa penulis,

keduanya perinteraksi.

Masalah jiwa nanusia —yang hati dan akal termasuk

bagian darinya— sejak ratusan tahun sebelum masehi

sudah menjadi perbincangan filsafat yang tak ada kunjung

habisnya. Berbagai rumusan spekulatif telah dicobakemu-

kakaﬁ. Demikian juga pemikiran kejiwaan yang bersifat

pikologis, gsufis, teologis dan lain-lain terus bermuncu-

lan. Namun persolan ini masih merupakan hal yang miste-

rius. Berkaitan dengan hal ini, Wolfgang Kohler berkomen-




tar bahwa di antara masalah yang dihadapi filsafat dan
bermacam-macam sains, problem hubungan antara jiwa dengan
badan adalah masalah yang masih membingungkan. Kemajuan-
kemajuan baru dalam pemikiran filsafat dan penyelidikan
eksperimental malah menjadikan problem tersebut 1lebih
menantang.2

Banyak hasil penelitian medis menyatakan bahwa organ
tubuh yang bertugas melakukan aktifitas berfikir, meng-
ingat, menyimpan data adalah otak di kepala (padahal

tidak ada kata ra's & ru'us yang disebut dalam Al-Qur'an

dalam konteks aktifitas intelektual). Begitu pula dialah
yang mengkomando gerakan-gerakan anggota badan yang
lain.> Tetapi menurut zahir nas Al-Qur'an, yang diguna-
kan untuk berfikir dan memahami adalah galb (Qs. 7:179,
0S. 22:46) yang terletak di dada (QS. 22:46). Dia seba-

Bagaimanakah hal tersebut bisa dipahami, dua informasi

2 .Harold H. Titus dkk.,Pergga;an—persoalan Filsafat,
alih bahasa Prof. Dr. H. M. Rasjidi, cet. 1 (Jakarta: PT.
Bulan Bintang, 1984). hlm. 71. Llhat juga Alexis Carrel,
Misteri Manusia, alih bahasa Kania Rusli dkk., cet. 1
(Bandung: CV. Remadja Karya, 1987), hlm. 109-110. Baca
juga clifford R. Anderson, MD., Pe?unjuk Mbdgrn Kepada
Kesehatan, cet. 9 (Bandung: Indonesia Publishing House,

1975), hlm. 313.

ibid. Lihat juga Linda L. Davidoff,
tar, edisi kedua, alih bahasa Dra.
Penerbit Erlangga, 1988), I, hlm.
'Isa 'Abduh dan Ahmad Isma'il
cet. 2 (Kairo: Dar al-Ma'arif,

3.Anderson,
psikologi Suatu Pengan
Mari Juniati (Jakarta:
128-160. Baca jugad : Dr.
Yahya, Hagigat Al-Insan,
tt.), I, hlm. 163-165.
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yang bertentangan ini?. Menurut Bint asiiSyéti' di
dalam Al-Qur'an tidak ada kata-kata mukhkh (otak) ri'ah
(paru-paru), syaraylin (urat nadi/artery) a“sab

(urat) .

syaraf), adla“ (tulang rusuk), dan maféasil (persendian) 1
S . . :
Malah di dalamnya banyak kita temukan kata sadr (dada)

dan fu'ad (jantung) dalam berbagai bentuk.

B. Pokok Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka
dapat dirumuskan pokok-pokok masalah sebagai berikut

1. Sejauh mana perbedaan antara hati dengan akal

dalam Al-Qur'an ?.

2. Sejauh mana interaksi antara hati dan akal dalam

Kitab Allab al-Karim itu?.

Cc. Tujuan dan Kegunaan

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui konsep

Al-Qur'an tentang interaksi antara hati dan akal secara

relatif utuh dan komprehensif . ‘Dan diharapkan hasil

penelitian ini permanfaat sebagai kontribusi dalam khaza-

nah Ilmu Tafsir al-Qur'an pada khususnya, dan disiplin

ilmu lain yang masih ada relevansinya dengan masalah

nh Abd Al-Rahaman Bint Al-Syati', Al-Qur'an wa

1. Aisya
2, (Bairut: Dar 'Ilmi 1li al-Malayin

Qa@éyé al-Insan, cet.
1975), hlm. 428.




ke jiwaan pada umumnya.

P
Dis Penelaahan Pustaka

Karangan-karangan yang mendiskusikan hati dan akal
sudah banyak ditulis orang. Baik yang bernaung di bawah
payung filsafat, psikologi dan tasawuf maupun Al-Qur'an
dan Al-Hadis sudah ribuan jumlahnya. Akan lLetapi sangat
sedikit karangan yang menerangkan hubungan antara keduan-
ya yang bersifat interaktif-qur'anik. Dari karangan-
karangan yang ada —sejauh yang penulis ketahui— jika

dikaitkan dengan tema skripsi ini ada beberapa kemungki-

nan:
1. Menerangkan adanya interaksi antara keduanya
(hati dan akal) , tetapi tidak berdasarkan Al-
Qur 'an.
2. Dalam uraiannya berdasarkan Al-Qur'an, tetapi

¢t idak menerangkan proses interaksinya.

3. Berdasarkan Al-Qur'an dan menerangkan prosesnya,
tetapi hanya sepihak (misalnya : hanya akal yang
mempengaruhi hati, atau hanya'sebaliknya).

4 . Berdasarkan Al-Qur'an, tetapi hanya menekankan

pagiannya saja (misalnya : hanya menerangkan

keutamaan dan fungsi akal) .
pendek kata, pelum ada karya tulis yang menjelaskan

hati dan akal serta hubungan antara keduanya yang bersi-

fat saling mempengaruhi dalam perspektif Al-Qur'an secara




e

komprehensif.

Menurut hipotesa penulis, hati (galb) dan akal (agql)

. 3 / .
t idaklah sama, meskipun sebagian mufassir ada yang ber-

penda

pat sebaliknya. Dan dalam hal manakah yang lebih

dominan di antara keduanya, sehingga yang satu merupakan

subor

sebag

dinat yang lain, penulis punya zann bahwa galb-lah

ai dominatornya. Masalah ini, memang khilafiyah,

seperti yang sebagian darinya akan diuraikan di bawah

ini.

Menyadari kekurangmampuannya, —mengingat masalah

ini melibatkan panyak disiplin ilmu— dengén mengharap

ma "~ un
penul

tafsi

ketik
unkan
hati,
demik
itula
tan
dijel

lah e}

ah Allah SWT., di dalam menyelesaikan tugas ini,
is memanféatkan. berbagai referensi terutama kitab
r yang mengikuti manhaj tahlili (metode analitis) .

Al-Fakhr Ar-Razi di dalam kitab At-Tafsir Al-Kabir,
a menerangkan ayat 193 Surat Al Syu~ara' dia menur-

dua komentar,vpertama‘ diturunkannya wahyu ke dalam

supaya dia ter81mpan kokoh di dalamnya. Dengan
ian dia tidak akan mengalam1 perubahan Karena

h Rasulullah saw. dipercaya Sebagai pemberi peringa-
2

20
askan Allah kepadanya.“’Kedu\B pada hakekatnya qalb—

) berdasarkan perintah yang telah

byek yang d;gigk bipara‘kargpa_mgrupakan wadah tamyi

"z dan lkhtlbar geluruh anggota badan merupakan subor-

dlnas

menam

inya. Berkaitan dengan komentar kedua ini dia

pilkan dalil nagli dan “aqgli. Patem—uratannye—yang




menmampitkean—datil—ragli—dan—agli. Dalam uraiannya yang
cukup panjang, dia berpendapat bahwa 9?}? itu berada di
dada. Dia membantah pendapat yang mengatakan bahwgiééib
‘dan agl itu bertempat di otak dengan mengemukakan argu-
mentasinya. Dia juga mengatakan bahwa indera merupakan

alat bagi-otak, otak merupakan alat bagi hati. Ditegas-

kannya bahwa indera melayani otak, otak melayani hati.>

Ketika Ibnu Al-Qayyim mengomentari Surat Al-Bagarah ayat

7 f}___gr{SJQ5C:£;,dlﬂraéw) mengatakan bahwa "petunjuk"
masuk ke dalam diri manusia melewati tiga pintu : pende-

ngaran, pengllhatan, dan pemlklran dengan kalbunya

Apabila manusia tidak blsa memanfaatkan kenga pintu

tersebut, maka dia seperti orang yang tidak pumya pen-

dengaran, penglihatan dan akal, sehingga dia tidak bisa

6

mengambil sesuatu yang bermanfaat bagi dirinya. Penda-

pat ini di-tahqlg oleh Muhammad Hamid al-Faqy dengan

menyatakan bahwa as-sam , al-basar dan seluruh. indera-

merupakan pintu gerbang dan jalan ilmu pengetahuan

—_— e e

menuju ke 'gggl- Akal menerima semua 1nforma81 yang
dibawa oleh pencarl data yang kemudlan dlolahnya Dia

mengambilnya sebagai petunjuk apabila data-data tersebut

5.Al-Fakhr Ar- Razi, At-Tafsir Al-Kabir, cet 2,
(Teheran: Dar al-Kutub al-Ilmiyyah, tt.), XXIV, hlm. 165-

168.

6.Ibn Qayyim al- Jauziyyah, At-Tafsir al-Qayyim,
(Bairut: Dar al-Fikr, 1408 H. - 1988 M.), hlm. 115.




valid dan kuat, yang kemudian ditransfer dan dituangkan

ke dalam hati.qf

Al-Oalb menurut Muhammad Abduh mempunyai dua makna.
Yyang berkaitan dengan jasad dan yéng berhubungan dengan
jiwa. vang berkaitan dengan nafs al-insan, galb bisa
permakna akal dan perasaan (asy-syu'ur al-wijdani) atau
menurut istilah kontemporer disebut damir. Qalb mengan-
dung makna al-lubb yang merupakan jauhar asy-syal'
(substansi) . Dia juga bermakna an-nuhyah yang jamaknya
an-nuha (intellect, reason) . Setiap Abduh menerangkan
kandungan arti galb, dia sertakan contoh penggunaannya
dalam Al-Qur'an. Dia juga menerangkan sebab penggunaan
qalb dengan makna perasaan inderawi dan yang non inderawil
(maknawi) dengan mengemukakan hadis Nabi sebagai pendu-
kung pendapatnya. Kemudian, menurut dia, galb mengalami
perluasan arti sehingga bermakna al-idrak al-"agli yang
dapat mempengaruhi jiwa, tidak hanya berkemampuan berima-
jinasi dan melakukan pembenaran.
Tidak seperti Ar-Razi yang secara lahiriah didukung
Al-Qur'an (QS. 22:46) yang menyatakan bahwa galb

nas

pertempat di dada, tetapi menurut Abduh, dia bermarkas di

otak. Dan menurutnya, pengertian etimologis tidak mesti

.7 .Muhammad Hamid al—Faqi, komentar atas At-Tafsir
al-Qayyim, dicetak di bagian bawah Ibn al-Qayyim, At-
Tafsir, ibid.
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sesuai dengan kebenaran ilmiah.8

Sebagaimana Abduh, Al-Maragi juga berpendapat bahwa
galb bisa bermakna aqgl. Demikian juga sebaliknya, aql
bisa bermakna galb. Pendapat ini bisa ditemukan

ketika dia menafsirkan surat Al-Bagarah: 10.2 Di sini

dia berkomentar :

‘*-——*jizfﬁuiff*’siyﬁﬁa‘-Aﬁﬁﬁa\\fa>H{595)\<}k{,0<%{5l§\§)"
O P A s A sy 5 D ace

waﬁ@))\%’“\/‘wgdwngbubméd\
Yo %ﬂ\vijy\bf\\/)\w‘)\;‘\&)&t/@\p

Juga ketika menafsirkan surat.yang sama, ayat 44,10

dia berkata

¢ ) \'m;,s,éa«aé.é) Qe Mol 5 (g slad s )
K";*D::{”“"CB:A"le;CfF(;éb"atzéb\sfzkp\bg;Yﬁﬁzzzkfgxgag
oo 3ol e s g oL dah JUF 5L Y Jaah

Akan tetapi, ketika mengomentari Surat Asy-Syu ara':
194, dia mengatakan bahwa yang dimaksud dengan "Tala

galbik™" adalah ""ala rohik" karena ruhlah vyang diberi

g .Muhammad Rasyid Rida, Al-Mannar, cet. 2, (Bairut :
Dar al-Fikr, tt.), IX, hlm. 419-420.

9 .Ahmad Mustafa Al-Ma;agi, Tafsir Al-Maragi, (Bai-
rut: Dar al-Fikr, tt.), I, juz 1, hlm. 46.

10.Ibid, hlm. 106.
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q.11 Dia juga menyatakan bahwa pada

beban, bukan jasa
hakekatnya, galblah yang diajak bicara, sebab dia merupa-
kan wadah tamyiz, “aql dan ikhtibar. Dan seluruh anggota

12 Pendapat Al-Maragi yang terak-

badan tunduk kepadanya.
hir ini persis seperti pendapat Ar-Razi (seperti vyang
telah diterangkan di atas).

Lain lagi ketika Al-Maragi menafsirkan QS. 47:24,
dia mengatakan bahwa keadaan orang-orang munafik tidak
lepas dari dua haliah, yaitu adakalanya mereka tidak
merenungkan Al-Qur'an di saat firman Allah itu masuk ke
dalam kalbunya, dan adakalnya mereka melakukan tadabbur
tetapi makna-makna Al-Qur'an (ajaran-ajarannya) tidak

13 pari state-

bisa masuk kedalam kalbu karena terkunci.
men ini kita menangkap bahwa di dalam diri manusia
terdapat dua aktifitas batiniyah, yakni melakukan tadab-

bur, dan mewadahi hasil perenungan itu. Namun kita belum

menangkap jawaban dari apakah keduanya berada di dalam

satu atau dua institusi. Berbeda dengan gurunya (Abduh),

disaat Al-Maragi mengkomentari QS. Al-Hajj/22:46, dia

berkata:
“-’JL’)Lgc pr\dié\%’&y “‘QL"C""(O&“-@ Lot ulg!
Ly4d\)\~AJDJ‘ ‘ng>’\§£:y(J9~,JL:}C'o»Lﬁjlg

11.71bid, VII, juz 19, hlm. 103

12.Ibid., hlm. 105.

13.Al-Maragi, Tafsir, VII, juz 26, hlm. 68.
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Pernyataan ini memberi kesan bahwa dia setuju "al-qulub"”
berada di dada.

Di luar kitab tafsir, Al-Gazali menulis tentang 'aql
dan galb ‘'yang bisa dipahami sebagai keduanya mempunyai
hubungan interaktif. Di dalam bab Kitab Syarh “Ajaib al-
Qalb dia menerangkan bahwa galb punya dua pasukan, lahir
dan batin. Khusus pasukan batin ada gadab dan syahwat.
Mereka kadang-kadang sangat taat pada hati, tetapi terka-
dang keduanya membangkang sehingga dapat menguasai dan
memperbudaknya. Apabila hal terakhir ini yang terjadi,
maka rusak binasalah galb dan terputuslah perjalanannya
menuju kebahagiaan abadi. Tetapi di samping itu, Allah
juga melengkapi galb dengan pasukan lain yang berupa
ilmu, hikmah dan tafakkur. Hati berhak meminta perto-
longan pada mereka, sebab mereka adalah tentara Allah
indungi kedua pasukan yang disebut terdahulu,

untuk mel

karena kedua pasukan itu kadang-kadang  bertemu dengan

tentéra set:an.15
Di dalam Kitab al-Fikr, Al-Gazali berkata bahwa

berfikir membuahkan ilmu, ilmu mempengaruhi suasana hati

14 .1ibid, VI, juz 17, hlm. 123.

15.Abu Hamid Muhammad bin.Muhammad Al-Gazali, Ihya'
rylam ad-Din, (Bairut: Dar al-Fikr, tt), III, hlm. 6-8.




(hal al-galb), dan hati mempengaruhi tingkah laku.l®

Menurut dia, sumber, tempat terbit dan dasar ilmu adalah
akal. Apabila dikaitkan dengan akal, ilmu itu bagaikan
buah bagi pohon dan seperti sinar bagi matahari.l? Dengan
demikian bisa ditarik kesimpulan bahwa berfikir merupakan
aktifitas - -akal.

Masih di dalam kitabnya yang monumental itu, Hujjat
al-Islam berkata bahwa andaikata Allah hanya menjadikan
akal yang dapat mengetahui akibat segala perkara, tetapi
ridak menciptakan suatu pendorong yang menggerakkan semua
anggota badan sepanjang keputusanuakal, niscaya keputu-

sannya menjadi sia-sia. Maka karena itulah hati manusia

diistimewakan dengan adanya ilmu dan iradah 18

Itulah sebagian kecil di antara kitab-kitab yang
penulis jadikan rujukan. Selain buku-buku tersebut

penulis mungkin masih membutuhkan seratusan buku referen

si untuk menyempurnakan skripsi ini.

E. Kerangka Teoritik

Banyak pakar menyatakan bahwa pertanyaan timbul
disebabkan adanya kekaguman terhadap hal-hal yang ada di

sekitarnya yang tidak atau belum diketahuinya. Untuk

16.Ibid., IV, hlm. 426.

17.Ibid., I, hlm. 83.

18. Ibid., III, hlm. 8.
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memuaskan keingintahuannya, dia menempuh berbagai cara

19

yang antara lain dengan bertanya. Berfilsafat dimulai

dengan rasa heran, ingin tahu, bertanya apa saja terutama

dengan spekulasi tentang jawaban atas semua pertanyaan.20

Kita tahu bahwa yang punya keinginan, rasa heran/kagum
adalah lembaga hati. Menurut Endang Saifuddin, "bersoal-

jawab sama dengan perfikir, berfikir sama dengan memper-

tanyakan".zl

Dari sebuah pengamatan -kata Davidoff- tampak bahwa
mempunyai ide pemikiran saja sudah cukup menimbulkan
motivasi. pahkan cukup kuat untuk menjadi penggerak

utama. seorang pendeta Katholik —ia memberi contoh—

dan seorang awam di Tenessee secara tragils meninggal

dunia karena meminum air yang dicampur dengan strychnine

(semacam racun) . Hal ini dilakukan karena mereka ingin

menguji pendapat Yyang mengatakan bahwa "seseorang dengan

keyakinan kuat boleh minum apa saja yang mematikan S
tidak akan mencelakakan dirinya".

Kebutuhan akan konsistensi kognitif atau intelektu-

19.I.R. poedjawijatna, Tahu dan Pengetahuan, cet. 6
pT. Bina Aksara, 1987), hlm. 9-10.

(Jakarta:

20.E. Sumaryono, Hermeneutik, Sebuah Metode Filsa-
fat, woet. 1 (Yogyakarta: Penerbit Kanisius, 1993), hlm.
13+

21 .H. Endang gaifuddin Anshari, M.A., Ilmu, Filsafat

dan Agama,
17.

cet. 7 (Surabaya: PT.. Bina Ilmu, 1987), hlm.
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al, seringkali mendorong perilaku. Bila kognisi (misal-
nya pengetahuan, ide, persepsif bertentangan atau berla-
wanan satu sama lain, maka orang akan merasa tidak nya-
man. Saat itu mereka termotivasi untuk mengurangi diso-
nansi kognitif (perasaan cemas sebagai akibat dari per-
tentangan'tersebut). Dalam keadaan demikian, orang akan

mencari informasi, merubah perilaku atau mengubah sikap

mentalnya.22

Pengarang Al -Fawa'id berpendapat bahwa dasar atau

asal kebaikan dan keburukan adalah berfikir. Dalam kitab

tersebut dia berkata:

SUSPPELFN PUTP(/Q“)\OBJQA)‘ J-o Oﬂf‘wﬁﬂ‘ \}»;‘
ezl 2V gyl

Di dalam bab Bayéan khassiyyat qalb al-insan, Al-

23

Gazali menyatakan pahwa hati manusia dilengkapi pula

dengan ilmu dan jradah. Apabila seseorang dengan akalnya

dapat menangkap dan mengetahui akibat baik dari suatu

perkara tentu akan bangkit suatu kerinduan dalam dirinya

ke arah kemaslahatan dan ingin melakukan hal-hal vyang

52.Linda L. Davidoffc ;ntroduction to Psychology,
alih bahasa Dra. Mari Junaiti, cet. 2 (Jakarta: Penerbit

Erlangga, 1991). hlm. 8.

53 .Tbn al-Qayyim. Al-Fawa'id, (Makkah: Al-Maktabah
hlm. 147.

al-Tijariyyah, tt.).




LS
bisa menyebabkan timbulnya kemaslahatan itu.<%%
Buah berfikir adalah ilmu. Apabila ilmu sudah masuk di
kalbu, berubahlah hal al-galb, apabila suasana hati

perubah, berubah pula amal anggota badan.2® Di dalam bab

”Silogisme”—nya,26 Al-Gazali memberi suatu contoh opera-

sional teorinya. Apabila ada seseorang yang selalu

condong pada a2l-"ajilah dan menyibukkan diri dalam urusan

dunia, kemudian dia ingin mengetahui bahwa akhiratlah

yang lebih patut diutamakan, maka baginya ada dua jalan.

pertama, dia mendengar dari orang 1lain bahwa akhirat

lebih berhak diutamakan. Hanya atas dasar keterangan ini

dia mengikutinya tanp4 terlebih dahulu memahami hakikat

kebenaran pendapatnya. Dia pun beramal sesuail dengan

ajaran pengutamaan akhirat. Ini di sebut taglid, bukan

s i Ealy, Kedua, terlebih dahulu dia mengetahui bahwa

yang lebih kekal lebih patut untuk diutamakan, kemudian

dia mengetahui bahwa akhirat itu lebih kekal. Maka dari

dua proposisi (ma rifah) ini timbullah proposisi ketiga,

yaitu akhiratlah! yang lebih berhak diutamakan. Dari sini

tidak mungkin nenetapkan ma rifah "anna al-akhirah aula

24.AlﬁGazali, Thya', IIL, hlm. 8.

o5 . Thid, IIIL. hlm. 8. Periksa kembali pemikiran Al-
Gazali Qang penulis kutip dalam sub bab Penelaahan pusta-

ka.
al-fikr menurut Al-Gazali di

pengertian

76 . Lihal
dalam Bab II.
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bi al-isar" kecuali dengan menghadirkan dua proposisi

pendahuluan.27 Apabila pengetahuan ini sudah meresap dan
menjadi keyakinan dalam hati, maka berubahlah dia menjadi
cinta akhirat dan zuhud di dunia. Inilah yang dimaksud
oleh Hujjat al-Islam dengan hal al-galb. Hal-al-galb
sebelum aaanya ma~rifat ini lebih cinta dunia dan condong
kepadanya.28 pandangan Al-Gazali tentang keiradahan hati
ini tidak bertentangan bahkan didukung oleh Hadis riwayat

Imam Muslim, "wa al-galb yahwa wa yatamanné".29 Maksud

penulis, yang memiliki kemauan dan keinginan adalah hati.

Dari seluruh uraian di atas menunjukkan bahwa antara
hati dan akal keduanya mempunyai hubungan interaktif.

Dan di dalam Al-Qur'an, banyak ayat yang menurut penulis

memberi sinyalemen adanya teori (hipotesis ?) ini.

F. Metode Penelitian

Secara eksplisit, judul skripsi ini menegaskan

bahwa penulisnya sedang mengadakan kajian al-Qur'an.

Dengan hanya mengambil satu tema, maka metode penafsiran

yang paling relevan digunakan adalah manhaj tafsir mau-

du'i (metode tafsir tematik) . Metode ini menuntut pene-

27.Ibid, 425.

28 .Ibid, hlm. 425, 426.
29 .Al-Imam Muslim, gahih Muslim, (Indonesia: Syirka-
tt.), II, hlm. 458.

tu al-Ma arif Bandung,
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litinya mengadakan inventarisasi dan klasifikasi ayat-
ayat yang relevan dengan permasalahan. Meskipun sebagian
Al-Qur'an menafsirkan sebagian yang lain, tetapi manhaj
ini tidak menafikan keterangan-keterangan filsafat, sains
dan teknologi yang sudah dibuktikan kesahihannya secara
teoritis maupun eksperimental dan pengalaman. Dia juga
tidak menolak kehadiran hadis Nabi saw. sebagai penjelas

ayat-ayat yand masih samar pengertiannya. Maka di dalam

kajian ini, penulis memanfaatkan informasi-informasi yang
bersumber dari Al -Qur'an dan tafsirnya, Al-Hadis dan

syarahnya, puku-buku tasawuf, filsafat, psikologi, medis,

kamus, ensiklopedia dan sumber-sumber yang lain. Sumber-

sumber selain ghd-QUEsam hanya sebagai pembantu di dalam

usaha memahaminya. Sebab seperti yang dinyatakan oleh Al-

tanpa dibantu ilmu-ilmu dari berbagai disiplin

Gazali,
ilmu yang perkaitan dengan ayat-ayat yang dikaji,
maka pemahaman terhadap ayat-ayat tidak akan sempurna .0

Berkaitan dengan buku-buku rujukan ini, apabila ada

dua pendapat atau lebih yang bertentangan, maka pendapat

yang tidak didukung dengan argumentasi yang kuat, diabai-

kan atau ditinggalkan. Apabila ada beberapa pendapat

yang kontradiksi tetapl sama-sama didukung oleh dalil-

dalil yang kuat, maka penulis akan melakukan beberapa

h Muhammad Husain Az-Zahabi dalam At-

30.Dikutip ole
Tafslir wa al-Mu
1409 H./1989 M.) .,

fagsirin, cet. 4 (Kairo: Maktabah Wahbah,
T4 ¢ hlm. 456-457.
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langkah sebagai berikut. Pertama, apabila memungkinkan,
seluruh pendapat yang kontradiktif dikompromikan. Kedua,
apabila langkah pertama tidak bisa ditempuh, maka penulis
akan melakukan pentarjihan. Hasil pengkompromian dan
pentarjihan inilah yang penulis pergunakan di dalam usaha
menganalisis ayat-ayat sesuai dengan langkah?langkah yang

diuraikan di bawah ini.

Setelah ayat-ayat yang relevan terinfentarisasi dan
terklasifikasi, maka langkah selanjutnya adalah mengana-
lisis makna yang terkandung di dalamnya. Maka penulis

memanfaatkan metode analisis isi (content analysis) .

Untuk keperluan ini dilakukanlah analisis semantik terha-

dap kata-kata kunci dalam Al-Qur'an. Akan tetapi tidak

semua ayat yang ada relevansinya dengan tema skripsi

dikaji dan diuraikan. Untuk memperoleh pandangan Al-
Qur'an yang relatif utuh berkenaan dengan tema yang

sedang dibicarakan ini -meskipun tidak semua dikaji-,

penulis menempuh sistem representasi.  Maksudnya dari

sekian banyak ayat yang sama, atau punya pengertian yang

sama, hanya diampbil beberapa saja untuk dianalisis.

Sebaliknya, ayat-ayat yang secara eksplisit tidak ada

sangkut -pautnya dengan tema kajian, tetapi secara impli-

sit punya indikasi keterkaitan, maka beberapa di antara-
nya akan diambil dan dimanfaatkan sebagai pendukung argu-

mentasi. Untuk memperoleh pengertian yang padu dan

bulat, maka pengertian“Pengertian yang diperoleh dari
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hasil analisis isi dan semantik dianalisis secara sinte-
tik.

Di dalam penelitian tafsir yang bersifat kualitatif
ini, untuk menurunkan suatu kesimpulan, penulis meman-

faatkan proses penalaran induksi dan deduksi sekaligus.

G. Sistematika

Rencana skripsi ini terdiri dari lima bab yang ter-

diri atas beberapa sub bab dalam tiap-tiap babnya.

Skripsi akan diawali dengan pendahuluan yang merupa-

kan bab I berisi: latar belakang masalah, pokok masalah,

tujuan dan kegunaan, penelaahan pustaka, kerangka teori-

tik, metodologi dan sistematika.

Selanjutnya disusul bab II yang akan memuat beberapa

pemikiran tentang hati, akal, jiwa dan otak yang akan

dibagi ke dalam empat sub bab bahasan khusus dengan

pendekatan yang perbeda-beda. Untuk melengkapi bab ini,

penulis tambahkan peberapa pengertian istilah vyang

berkaitan dengarll aktifitas psikologis yang paling

dominan.

Di dalam bab III akan menampilkan pembicaraan ayat-

ayat hati dan akal dalam Al-Qur'an. Bab ini dibagi
menjadi dua sub bab, yaitu inventarisasi ayat-ayat
tentang hati dan klasifikasinya dan inventarisasi ayat-

ayat akal dan klasifikasinya

an inti masalah, yakni konsep hati dan

Bab‘IV merupak




20

akal serta interaksi antara keduanya menurut Al-Qur'an.

Dalam bab ini akan dideskripsikan kualitas-kualitas hati

dan akal vyang disarikan dari Al-Qur'an secara garis

besar.

Skripsi akan diakhiri dengan Bab V vyang merupakan

bab penutup berisi kesimpulan, saran-saran dan kata

penutup.

Demikianlah sistematika skripsi ini disusun dengan

maksud untuk memberikan gambaran tentang arah bahasannya

kepada pembaca.




A.

upnya tentang inter
Qur'an,
berikut:

a.

120

BAB V

PENUTUP

Kesimpulan

Setelah penulis menyampaikan beberapa uraian’ secuk-
aksi antara hati dan akal dalam Al-

maka bisa ditarik beberapa kesimpulan sebagai

Perbedaan antara hati dengan akal dalam Al-Qur'an

cukup Jjelas. Masing—masing-kedua belah pihak punya

watak atau sifat maupun potensi yang berlainan.

Hati mendominasi seluruh anggota badan. Akal di satu

pihak sebagai subordinatnya, di pihak lain dia seba-

gai pertnernya-

Interaksi antara hati dan akal tidak selamanya memba-

wa perubahan antara keduanya. Hal ini sangat tergan-

tung pada kondisi kedua belah pihak, terutama pihak

hati. Kalau hati ada tutupnya atau ada penyakitnya,

maka sulit diharapkan adanya perubahan yang positif,

meskipun gsesuatu Yyang dipikirkan itu sangat masuk

akal. Demikian pula sebaliknya, apabila akal itu

lemah, maka sangat sulit memberi pengaruh pada hati.

penentuan daya fikir (akal) berpusat di kepala itu

berdasarkan penelitian medis, sedangakan memastikan

daya yand cama bermarkas di galb (dada) itu berdasar-

kan zahir nas Al-Qur'an. Kedua pendapat ini bisa
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diterima secara bersama-sama karena adanya argumentasi

yang cukup kuat seperti yang telah diuraikan dalam

bab IV.

B. Saran-saran

Untuk para muballig, guru, pendidik, orang-tua dan
lain-lain, diharapkan ketika menyampaikan pesan-pesan

(agama dan 1ain-lain) agar memperhatikan dasar-dasar

pendidikan seperti yang secara cukup jelas dipesankan

oleh Al-qur'an. vaitu menyeimbangkan antara fikir dan

zikir dengan memperhatikan aspek-aspek rasional, irra-
sional, metarasional dan suprarasional, sehingga tidak

terjebak ke. dalam salah satu paham rasionalisme atau

spiritualisme yang ekstrim. '

Bagi para peneliti, baik psikolog maupun ahli medis,
supaya menggalakkan penelitian terhadap rahasia-rahasia
hati. Sebab di dalam Al-Qur'an banyak sekali kata-kata

sementara itu, kata ra's dan sebangsanya

galb dan sadr,

a isinya yand perkaitan dengan aktifitas intelektu-

besert

al tidak kita dapati.
Bagi masyarakat umum yang melakukan otodidak henda-
kanya terus menerus mengaktifkan kedua kekuatan jiwanya,

n akal secara simultan, agar tidak bersikap

yakni hati da
terlalu emosional atau terlampau rasional. Keduanya
n periringan secara seimbang.

harus berjala

C. Penutup.
gat manusiawi apabila dalam tulisan yang

Adalah san
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bersahaja ini terdapat kekurangan dan kesalahan vyang

semua itu tidak terlepas dari kedangkalan pengetahuan

penulis. Untuk kesempurnaanya diperlukan adanya kritik

dan saran yang konstruktif. Dengan berakhirnya penulisan

skripsi ini, maka tiada pekerjaan yang indah kecuali
memanjatkan puji syukur ke Hadirat Allah Swt., Tuhan Yang

Maha Pengasih yang telah membimbing hamba-hamba-Nya ke
jalan lurus.

Akhirnya, penulis pasrahkan semua kepada Allah

sembari berdo'a serta memohon agar penulis dihindarkan

dari pekerjaan yang sia-sia.

Amin.

Semoga bermanfaat.
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TEJEMAHAN

BAB I

Agar kamu menjadi salah seorang di antara
orang-orang yang memberi peringatan.
Allah telah mengunci-mati hati mereka.
(Di dalam qulib mereka ada penyakit) yang
dimaksud al-qulib di sini adalah al-"ugqul.
Dia merupakan ta’bir yang sudah dikenal di
kalangan bangsa Arab. Seolah-olah mereka
memandang bahwa al-galb itu sesuatu yang di
dalamnya tampak pengaruh emosi sebagai
pendorong untuk melakukan berbagai tindakan
seperti kegoncangan hati ketika dalam
ketakutan... Penyakit qulub adalah sesuatu
yang membuat lemah pengetahuan dan
emikirannya untuk memahami agama.

(Maka tidakkah kamu berpikir?). Yakni
apakah kamu tidak mempunyai akal yang dapat
menahanmu melakukan tindakan bodoh ini dan
memperingatkanmu tentang bahaya akibatnya?.
Sesungguhnya orang yang berpikiran lemah,
akalnya tidak bisa mendorong menuju kesem-
purnaan pengetahuan tentang al-Kitab dan
t idak mampu mengarahkan tingkah laku-nya.

vYakni meskipun sesungguhnya mata mereka
sehat, tidak buta, tetapi mereka tertimpa
kebutaan hati. Sandaran buta  adalah pada
yang kedua bukan yang pertama. Maka buta
mata masih ringan jika dibandingkan dengan
puta hati dan mata hati. Di dalam firman
ini ada ancaman sangat keras. Dan di dalam
mensifati hati berada di dada ada fadl
taukid. :
Kebaikan dan keburukan sebelum dilaksanakan
perasal dari berfikir. Karena sesungguhnya
fikiran merupakan dasar kehendak dan keper-
juan di dalam zuhud, cinta dan marah.

BAB II

vang demikian ini secara umum berlaku di
semua tempat penggunaan kata-kata qalb
dalam Al-Qur'an, baik berbentuk mufrad,
musanna maupun jama~. Di dalamnya, istilah
galb secara mutlak tidak ada yang menunjuk-
kan organ berotot yang tidak hanya milik
manusia, tetapi sebagian di antaranya ada
yang dijual di tempat-tempat penjualan
daging.
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Terjemahan
BAB II

Sesungguhnya ruh adalah sebuah substansi yang
berbeda dengan substansi jisim yang dapat
ditangkap pancaindara. Dia adalah substansi
nurani yang tinggi, ringan, yang hidup dan
bergerak menembus elemen organ tubuh. Di
dalamnya dia berjalan seperti perjalanan air
di dalam bunga, bagaikan perjalanan minyak di
dalam pohon zaitun dan api di dalam sebatang

arand. . - Dan pendapat inilah vyang benar
dalam masalah tersebut. Dialah pendapat yang
selain dia semua salah. Seluruh’ ucapan

selain dia batal.

otak, dialah yang menjaga dan mengawasi
seluruh anggota badan supaya dapat bersatu
dan saling menyempurnakan ... Dialah yang
memungkinkan kamu berjalan, berdansa dan ber-
olahraga. Atau yang memungkinkanmu untuk
perbuat apa saja yang membutuhkan keteraturan
dan keseimbangan ... Telah tertanam di dalam
otak suatu kemampuan sehingga kamu dapat
perpikir, mengingat, melihat, berbicara,
menulis dan mengambil berbagai ketetapan.
Otak akan tetap berhubungan dengan alam yang
ada di sekitarnya dengan perantaraan para
pembantunya yang berupa indera-indera.
Rerfikir mempunyai makna yang luas, digunakan
untuk menunjuk apa saja yang berputar-putar
atau berkeliling di dalam batin yang berupa
1intasan pemikiran dan ide, gambaran-gambaran
dan ingatan-ingatan. Dan memiliki arti yang
sempit, yaitu khusus untuk segala aktifitas
‘aqliyyah di dalam memberi putusan, melakukan
pemilahan, penggeneralisasian, membuat tamsil
dan memanfaatkan dalil wuntuk sampai pada
suatu kesimpulan (natijah/inferensi/konklu-

si) .

BAB IV

allah telah mengunci-mati hati dan pendenga-
ran mereka, dan penglihatan mereka ditutup.

Maka apakah mereka tidak memperhatikan Al-
Qur'an ataukah hati mereka terkunci?.
Maka Kami tutup telinga mereka beberapa tahun
dalam gua itu.
gesungguhnya apabila seorang mukmin melakukan
guatu dosa, maka di dala hatinya ada sebuah
titik hitam. Apabila dia bertaubat dan

perhenti dari melakukan suatu dosa, maka jadi
mengkilaplah hatinya. Apabila dosanya ber-
tambah, maka bertambah pula titik hitam tadi
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...lanjutan BAB IV
sehingga naik men ]
1ng na gatasi kalbun
demikian inilah yang disebut “ai?fén" Tang
ar-

rain tutup) yang difirmank
~ . ; . - an ol
Ta~ala: (Sekali-kali tidak demikian eI;ebAllah
nya apa yiang mereka selalu usafxak ena.,r_
menutup hati mereka). an 1itu
Bahwa kalau Kami menghendaki
aki tent i
mergka kgrena dosa-dosanya; dan_tkgﬁﬂflkazap
mati hati mereka sehingga mereka tidak dunc:L
mendengar (pelajaran lagi) . : apat
Bahkan, .sebenarnya Allah telah :
hati mereka karena kekafirannya mengunci mat.l
Maka apakah mereka tidak mem‘ 0
Qur'ag ataukah hati mereka teréﬁiiziFlkan AL-
pan di antara mereka ada oran -

g yan -
garkan (bacaan)—mu, padahal Kami te?ageﬁgin
takkan tutupan di atas hati mereka (sehin o
eka tidak) memahaminya dan (Kami letakggi

mer
sumbatan'di telinganya Dan ji

: . jikapun
melihat segala tanda ,(kebenaran?, $Z§Z§:

tidak mau periman kepadanya.

Dan mengapa mereka tidak memikirka
(kejadian) diri mereka?. Allah tid;i ;ZiPZSQ
t dan bumi dan apa yang adg) di

ijkan langi
antara keduanya melainkan dengan (tuj
t
yang penar dan waktu yang ditentukan_ujuggi

kebanyakan di antara manusia

sesungguhnya

penar-benar ingkar akan pertemuan d

Tuhannya. ) R
da di langit dan di bumi tuhan-

gekiranya 2a
tuhan selain Allah, tentulah kedu
rusak binasa. anya telah

apakah (mereka lalai) dan tidak memikirk
pahwa teman mereka (Muhammad) tidak berpen an
kit gila. pia (Muhammad itu) tidak 12?;
hanyalah seorang pemberi peringatan lagi
emberi penjelasan. Dan apakah mereka tidak
memperhatikan ke?ajaan langit dan bumi dan
gesuatu yand diciptakan Allah, dan kemungki-
nan telab dekatnya kebinasaan mereka?. Maka
a berita manakah lagi mereka akan beri -
telah Al-Qur'an itu?.

gesungguhny?d kamu di dalam hati mereka lebih
ditakuti daripada Allah. Yang demikian itu
karena mereka adalah kaum yang tiada menger-

t1

man Sé€

memerangi kamu dalam
kecuali dalam kampung-
perbenteng atau di balik tembok

ra sesama mereka adalah sangat
reka itu bersatu sedaang

.Mereka tidaka akan

keadaa

n bersatu padu,

yang
han anta
Kamu kira me

permusu
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lanjutan BAB IV

hati mereka berpecah belah. Yang demikian
itu quena sesungguhnya mereka adlah kaum
yang tiada mengerti.
Maka apakah mereka tidak memperhatikan perka-
taan (Kami), atau apakah telah datang kepada
mereka apa yang tidak pernah datang kepada
nenek moyang mereka dahulu?. )
Tetapi hati orang-orang kafir itu dalam
kesesatan dari (memahami kenyataan) ini, dan
mereka banyak mengerjakan perbuatan-perbuatan
(buruk) selain daripada itu, mereka tetap

“mengerjakannya.

Dan (ingatlah) ketika Ibrahim berKata: "Ya
Tuhanku, perlihatkanlah kepadaku bagaimana
Engkau menghidupkan orang-orang mati". Allah
berfirman: "Apakah kamu belum percaya?"
Ibrahim menjawab: "Saya telah percaya, akan
tetapli agar bertambah tetap hati sauya".
aku lebih berhak (pantas) ragu-ragu daripada
pbapakku, Ibrahim.

Demikianlah Allah menghidupkan kembali orang-
orang yang telah mati, dan memperlihatkan

adamu tanda-tanda kekuasaan-Nya agar kamu
megerti-

pan demikianlah Kami perlihatkan kepada
Ibrahim tanda-tanda keagungan (Kami yang ter-
dapat) di langit dan di bumi, dan (Kami
memperlihatkannya) agar Ibrahim itu termasuk
orang-orang yang yakin.

Kami akan memperlihatkan kepada mereka tanda-
randa (kekuasaan) di segenap ufuk dan pada
diri mereka gsendiri, sehingga jelaslah bagi
mereka pahwa Al-Qur'an itu adalah benar.
ingatlah, sesungguhnya di dalam tubuh ada
segumpal darah. Apabila ia baik, maka baik-
1ah seluruh tubuh, apabila ia rusak, maka
rusaklah seluruh tubuh. Ingatlah, dia adalah

kalbu. A : .
eka mempunyai hatl yang dengan itu

Lalu mer '
mereka dapat memahami .
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